
1

BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Indonesiaterkenaldengankayaakanbudayadanbahasa

dimanahampirdisetiapdaerahmemilikibudayadanbahasa

masing-masing,merekasangatmenghargaisetiapadat-adat/

kebiasaanyangterjadididalamsuatudaerah.Daerahsatupasti

akanberbedadengandaerahyanglain,Indonesiaadalahnegara

yangberagamkemajemukanbangsaIndonesia(Hidayah,2015)

adalah Bhinneka TunggalIka,beragam tapisatu dalam

kebangsaan, satu dalam kenegaraan, satu dalam

kenasionalismean,satu dalam bahasa.Didalam kehidupan,

apapunyangdilakukandariduluhinggasekarangitumerupakan

halyang sangatwajardan sangatpenting karena adat

kebiasaanyangterjadidalamkehidupanjikahaltersebutmasih

sangatkentalmakaseseoarangharusmeneruskanwarisan

nenekmoyangtersebuthinggaanakcucunyananti.Dalam

ensiklopediadisebutkanbahwaadatadalah”kebiasaan”atau

“tradisi”masyarakatyangdilakukanberulangkalisecaraturun

-menurun.(EnsiklopediIslam1999)Menurutkhazanabahasa

Indonesia,tradisimerupakansegalasesuatusepertiadat,

kebiasaanajaran,dansebagainyayangturun-menurundari

nenekmoyang.

Salahsatudaerahyangmasihsangatkentaldengan

kebudayaannyaialahwilayahSemendeKabupatenMuaraEnim

dimanapadadaerahtersebutmasihkentaldenganistilahtunggu

tubang,dimanatunggutubangtersebutmerupakantradisiyang

terjadisecaraturunmenurundarinenekmoyangterdahulu

hinggasekarang,MenurutThohlonAbdRauf(dalamDzukfikridin,

2001)tunggutubangadalahtradisiyangdibebankanataudi

berlakukanpadaanakperempuantertuadalamsebuahkeluarga

secaraturunmenuruntunggutubangjugamerupakantempat

pulangatautempatberkumpulseluruh



2

keluargabesar.Jaditunggutubangtersebutmerupakanadat

istiadatsuatuistilahyangdiberikankepadaanaktertua

perempuanyanglahirdarisebuahkeluargayangtinggaldi

daerahsemendedanitudilakukansecaraturunmenurun,gelar

tunggu tubang itu akan diberikan kepada anak tertua

perempuan itu setelah ia menikah dan suamiperempuan

tersebutakanmenetapdirumahtunggutubangdimanatunggu

tubangakanmenetapdanmenjagahartapusakayangtelahada

didalamrumahtunggutubangtersebut.

Selanjutnya Abd Rauf (dalam Zhulfikrriddin,2001),

bahwa warisan tunggu tubang itu harus behumah besak

beberandapanjang,besawahsebatang akhi,bekebun libae

maksudnya,dimanadalam tunggu tubang tersebutdalam

keluargatersebutmemilikirumahyangbesar,sehinggadengan

rumahtersebutseorangtunggutubangakanmenampungsanak

saudara.Karenarumahtunggutubangyangmerupakanharta

wasiatituakanmenjaditempatberkumpulbagikerabatyang

akandatang.Selanjutnyapadaadattunggutubangjugaharus

memilikisawahsebatangakhimaksudnyaituistilahdariadat

tunggutubangdimanaseorangtunggutubangharussiap

menampungdanmenanggungmakansanaksaudarayangakan

datangkerumahtersebut.selanjutnya,seorangtunggutubang

akanmemilikikebunlibaeadalah,karenadidesatunggutubang

pekerjaanyangsangatbiasadilakukanadalahberkebunjadi

disinikebunitumerupakanperekonomianbagitunggutubang,

jikaiainginbersusahpayahmencarirezkidengankebun

tersebut.

Selainitu,padaadatSemendeinidimanaperkawinan

yangdilakukankepadaanaktertuaputridarikeluargatersebut

suamiistriharustinggaldanmenetapdirumahtunggutubang

bersamaandengankerabatistri,dalamhalituakanmenyangkut

denganperanmerekasebagaipemangkuadattunggutubang,

jadiseorang laki-lakiyang mempersunting wanita yang

berstatustunggutubangakantinggaldanmenetapikutdengan
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istridanakantinggaldirumahwariasantunggutubangdan

selanjutnyahakdankewajibanterdahuluakanterunkepada

pemangkutunggutubangyaitupasangansuamiistritersebut.

Seperti halnya dengan menurut Hidayah (2015),

menyatakanbahwatunggutubangmempunyaitanggungjawab

dankewajibanyaitumemelihara,mengurusdanmengembangkan

harta tunggu tubang dengan seabaik-baiknya.Membantu

saudara-saudaranya,membiayaiadik-adiknyahinggamereka

mandiridanbertanggungjawabatasmasalahdalamkeluarga.

Sehingga kewajiban-kewajiban itulah yang mengharuskan

tunggutubangharusmenetapdidalamrumahpusakatersebut.

Tunggutubanginisalahsatuadatistiadatyangsampai

saatinimasihdilakukandanakanterusdilakukan,karenaini

merupakanhukum adatyangharusdilakukanolehseorang

perempuantertuadarisebuahkeluargatanggungjawabsebagai

tunggutubangjugawajibdilakukan,sanggupataupuntidak

sanggupjikaiatelahmenikahdanmemilikiseorangsuamiia

harussanggupuntukmeneruskanapayangtelahdilakukanoleh

orangterdahulumenjaditunggutubangdarikeluargatersebut,

dimanaiaharusmenungguhartaorangtuayangtelahadasejak

dulusepertirumahdansawahdanharussiapjikaadakerabat

yangdatangdanharusmenjamunyadenganbaik.

Fenomenayangterjaditersebut,sehinggamengundang

kontroperseitersendiribagiseseorangyangdijulukisebagai

tunggutubangbagaimanatidakseorangtunggutubangyangdi

titikberatkankepadaseorangperempuantertuayangadadi

keluargatersebutdanmemilikikewajibanyangharusdiemban,

dantidakdiperkenankanuntukkeluardarirumahpeninggalan

darinenekmoyangterdahuludanharusmenjagasertamerawat

danharusmempersiapkanjikaadakerabatyanglainhendak

berkunjung.Selainitu,seorangtunggutubangjugaharus

tinggalbersamadengankerabatnyayanglainyangtinggaldi

rumahtersebutcontohnya,jikamasihadanenekataupunorang

tuayangtinggaldirumahtersebutmakaiaharussiapdan
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sanggupmengurussertabertanggungjawabterhadaporang

yangadadirumahtersebut.Selainitu,padaadattunggu

tubanginiternyatatidakhanyadititikberatkankepada

perempuansajaakantetapijikadidalamrumahtersebuttidak

ada anak perempuan maka anak pertama dalam keluarga

tersebutharusmenjaditunggutubangmeskipunseoranglaki-

lakimakadisebutdengan“tunggutubangngangkit”sehingga

haksertatanggungjawabyangdibebankanjugasamaseperti

tunggutubangpadaumumnya.

Jadibanyaksekalitanggapan yang diberikan oleh

seseorangyangmanaiaakanmenjaditunggutubangdanharus

menerima gelartersebut.Bagaimana tidak,seorang yang

berstatustunggutubangdiwajibkanmenerimasanggupatau

tidaksanggupjikatelahsampaimasanyaiaharusmenjadi

tunggu tubang maka ia harus melakukannya dan harus

menjalankan hak serta kewajiban yang telah ditetapkan.

Sehingga menimbulkan banyak tanggapan terhadap status

tunggutubangyangdiemban.

PertamasubjekDH,subjekmerupakangenerasikeenam

setelahbeberapaketurunandansekarangakanditurunkan

kepadanya.Dalamwawancaratersebutsubjekmengatakanada

suka duka dalam menjaditunggu tubang dimana sukanya

seorangtunggutubangtidakharusmencaritempattinggal

namundukanyabanyksekalitanggungjawabyangharusdi

lakukan,berikutkutipanwawancara.

“jaditunggutubangtusukaduka,sukanyedikdenak
ncakaebandeagidukanyebanyakruruhangaktanggung
jawabjadiharusdijalanitulamainilatakdirnyejadi
tunggutubangjadiharusnerimesaje,lemaknyepacak
nunggubande,amenlanikahkelelakikiteyangmilukite
terustuamennikahantudienjukjemekebaupokoe
ambeannyebesak”.(wawancaratanggal13oktober2018)

Selanjutnya wawancarayangdilakukanpadasubjek
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yangkeduadenganinisialFY,Iaberanggapanbahwajadi

tunggutubangitumerupakanhalyangharusdijalanidantidak

bolehditinggalkan,selainitusubjekmerasaanakperempuan

pertamajadihanyapasrahsajauntukmenjaditunggutubang

selainitusubjekjugamerasasenangakanmenjaditunggu

tubang.Berikutkutipanwawancara.

“adebebanyangharusdipikul,tapiharusterimaterima
saje,caktanggungjawabharusdikerjekatapinakdi
makmanekaagiamenakunianakbetinesughangnilajadi
nerimesajediktaunolak”.(wawancaratanggal13

Oktober2018)

Selanjutnya pada subjek ke tiga wawancara yang

dilakukanterhadap“tunggutubangngangkit”denganinisialAP

didesaAremantaitepatnyadirumahnya,padaharijum’at

tanggal18januari2019pukul14:00WIB.Berbedadengan

subjeklainiamerupakangenerasipertamayangadadidalam

rumahnyakarenasebelumnyaibunyasebelumnyamerupakan

anaktengahyangsuksesyangmampumembangunrumahserta

membelisawahsehinggaadahartayangdapatditurunkan

kepadaanaknyadananaknyatersebutbisadikatakantunggu

tubangngangkit,karnaadahartayangdapatditunggusertadi

kelolahyangturundariorangtuasubjek.Dalamwawancara

tersebut,menurutnya statustunggu tubang ngangkitini

menjadipenghalang dan membuat ia harus memutuskan

pacaranyayangjugaberstatustunggutubangdidesalain.

berikutkutipanwawancaraterhadapsubjek.

“jaditunggutubangnisareapelagiakubugaenak
nguruskaapikjurai,naknguruskamasalahbaguan
segale macam,ade mala yang lebih sedih aku ni
sebnernyalaadecewekjemepajarbulancumandietu
tunggutubangpulejadikeluargekugakkeluargedie
nentangniankamibesatupadahalkamilasalingribang
cumanmakmnemainijemetuekulanakjodohkapulegak
jeme lain dan aku entah kele ka ribang ape



6

dikde”.(wawancaratanggal18januari2019)

Tunggutubangtidakhanyadiberikankepadaperempuan

namun,jugadiberikankepadalaki-lakidimanaadayangdi

namakan“tunggutubangngangkit”jumlahdaritunggutubang

ngankitiniperbandingannyabisasatudarisepuluhtunggu

tubangyangadadidesa.jadihalinisangatjarangterjadi

namunpastiadajikadalamkeluargatersebuttidakadasatupun

saudara perempuan yang ia miliki.Dalam halpernikahan

seseorangyangberstatustunggutubangngangkitjugatidakdi

perkenankanuntukmenikahisesorangyangberstatustunggu

tubangkarenahaltersebutbisaterjadiyangdinamakan“negri

dua”dimanamerekaakanmengurusduajurai(duakeluarga)

danharusmelaksanakanhaksertakewajibandiyangdiberikan

kepadatunggutubang.

Berdasarkanwawancaradiataspula,tampakbahwaada

reaksiyangmunculkandantanggapanyangdiberikanoleh

beberapasubjekberbeda-beda,sehinggapenelititertarikuntuk

mendalamikembalipenyebabdariperbedaanresponyangdi

munculkandaribeberapawawancaratersebut.Olehkarenaitu,

penelititertarik dan akan membahas tentang Dinamika

PsikologisOrang yang BerstatusTunggu Tubang diDesa

AremantaiKecamatanSemendeDaratUluKabupatenMuara

Enim.

1.2 RumusanMasalah

BerdasarkanFenomenadanlatarbelakangmasalahyang

telahdiuraikandiatas,makarumusanmasalahyangdiajukan

dalampenelitianiniadalahbagaimanaDinamikaPsikologisOrang

yangBerstatusTungguTubangdiDesaAremantaikecamatan

SemendeDaratUluKabupatenMuaraEnim?

1.3 TujuanPenelitian
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UntukmengetahuibagaimanaDinamikaPsikologisdan

yangterjadipadaorangyangberstatustunggutubangdidesa

AremantaikecamatanSemendeDaratUluKabupatenMuaraEnim.

1.4 ManfaatPenelitian

1.4.1 ManfaatPraktis

1. Peneliti,hasilpenelitianinidiharapkanmengertiapayang

dirasakanorangyangberstatustunggutubang.

2. Institusi,penelitianinidapatdijadikansebagaitambahan

relevasibagipembaca.

3. Penelitian inidiharapkan menjadiliteratur untuk

penelitianselanjutnya.

1.4.2 ManfaatTeoritis.

Penelitianinidiharapkandapatmemebrikanmanfaat

untukmemperkayasekaligusmemperluaskhasanahkeilmuandan

mengembangkan penelitian dibidang psikologiAgama dan

PsikologisertamemberikanInformasimengenaisalahsatuAdat

yangmasihkentaldiIndonesiayaituadattunggutubangyang

padadasarnyadiberikankepadaseorangperempuan.

1.5 KeaslianPenelitian

Penulismelihatpenelitianterdahulu.Penelitiantersebut

yangdilakukanolehYuniSartikatahun2015yangberjudul

“KadarMaharPerkawinanTerhadapAnakTungguTubangDi

KecamatanSemendeDaratKbupatenMuaraEnimdiTinjaudari

Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi”. Berdasarkan hasil

penelitianmelihatdarikadarmaharyangdiberikanolehadat

semendeyangditangguhkankepadacalonsuamiyangakan

menikahitunggutubangdidaerahSemendeKabupatenMuara

Enim terbilangtinggikarenadisanatunggutubangharus

merayakanacarayangmeriahdanjugadenganmaharyang

tidaksedikit.Dimana,maharyangharusdiberikanterbilang
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cukupbesarbiasanyamencapai5sukuemas1samadengan6.5

gram.Namun,haltersebutmasihsesuaidenganperbincangan

yangdilakukanpadapihak-pihakyangbersangkutan

Melihathaltersebutsesuaidenganhasilpembahasan

pemberian maharterhadapwanita yang berstatustunggu

tubangdidaeraKabupatenMuaraEnimSemendeDaratmasih

sejalan dengan pendapat mazhab Syafi’i dimana ia

mengemukakanbahwamaharyangdiberikantidakadabatas

terendahnyadansegalayangbernilaiberhargabisadijadikan

mahar.sedangkanmenurutmazhabHanafisedikit-sedikitnya

maharyangdiberikanadalahsepuluhdirham danadajuga

pendapatlainyangmengatakanlimadirhambahkan,empatpuluh

dirham.Jadi,adatperkawinanyangdilakukandisemendedarat

inicenderungmengikutimazhabSyafiiyangmanaukuranmahar

yangdiberikantidakadabatasannya.

SelanjutnyapenelitibernamaArwinRioSaputradan

Bintang Wirawan tahun 2012 yang berjudul “Persepsi

MasyarakatSemendeterhadappembagianhartawarisandengan

sistem Tunggu tubang”.Berdsarkan hasilpenelitian yang

memebahasmengenaipersepsimasyarakatmengenaipembagian

hartawarisandengansistemtunggutubang.Parainforman

memeberikanpenjelasanyangsama,yangpadadasarnyaada

hubungantimbalbalikantarastatusdanperannyadidalamadat

tunggu tubang.Para informan yang masih menjalankan

pewarisan dengan sistem adattunggu tubangmenyatakan

bahwatunggutubangharusdijalankanagarhubunganbaik

dalam keluargabisaterusberjalan,hartahanyalahsebagai

pelengkap.Jadi,adaatautidaknyahartatidakmempengaruhi

sistemadattunggutubang.

Penelitian Yang Ketiga, peneliti bernama Syarif

HidayatullahdanSitiHafsahBudiArgiatintahun2013yang

berjudul“DinamikaPsikologiDanPerilakuForgivenessBagi

korban Kekerasan Dalam RumahTangga”.Metodeyang di

gunakan dalam penelitian iniadalah penelitian kualitatif,
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pendekatanyangyanggunakanadalahfenomenologi.Pada

penelitianinipenelitimenggunakan2subjekyangmengalami

KDRTdarihasilpenelitian,penelitimendapatibahwakekerasan

yangdialamiolehkeduasubjekhampirsamayaitumengenai

kekerasanfisiksehinggadapatmenimbulkanketidaknyamanan

berepanjangansehinggadapatmenimbulkantarumadanjuga

prilakusepertikaburdarirumahdanmenyalurkanhobiseperti

musik.Dalampenelitianinicaramenanggulangiuntukmengurasi

distresyangyangterjadidalampenelitianinimenggunakandua

jeniskoping,yaknikopingberfokuspadamasalahdankoping

berfokuspadaemosi.

Berdasarkanketigapenelitianterdahuludiatas,maka

penulisan mencoba membedakannya berdasarkan variabel,

subjek,tempatpenelitian,dantahun.Makaterdapatperbedaan

denganpenelitianyangdilakukanpenulis,yaituvariabelyang

diangkatoleh penelitisebelumnya Dinamika Psikologisdan

tunggutubangberadadalamjudulyangberbeda-beda.Artinya

terpisah,variabelDinamika Psikologis dipasangkan dengan

variabellaindalamsatujudul.Begitupundengantunggutubang

memilikipasanganvariabellaindalamsatujudul.Sedangkan

penulismengangkatvariabelDinamikaPsikologispadatunggu

tubang.Selanjutnya,subjekdalampenelitiansebelumnyayaitu

istrisebagaitunggu tubang,dua orang yang mengalami

kekerasanpadafisik.TempatpenelitianyaitudiDesaAremantai

KecamatanSemendeDaratUluKabupatenMuaraEnim.


